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Pendahuluan
LATAR BELAKANG

Kondisi Ideal

Mahasiswa mampu menyeimbangkan peran

akademik dan pekerjaan melalui manajemen waktu

dan keseimbangan peran yang baik, sehingga tetap

optimal dan tidak mengalami konflik.

Kenyataan/Fenomena

Banyak mahasiswa bekerja sambil kuliah karena

faktor ekonomi, sehingga menghadapi jadwal padat, 

kelelahan, dan meningkatnya stres akademik.

Solusi

Pengelolaan work-study conflict perlu 

difokuskan pada peningkatan efektivitas 

manajemen waktu dan keseimbangan peran

Masalah

Terjadi konflik kerja-akademik yang berdampak

pada penurunan prestasi, keterlambatan tugas, 

stres, dan risiko putus studi akibat rendahnya

manajemen waktu dan keseimbangan peran.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

RUMUSAN 
MASALAH

01

02

Bagaimana pengaruh antara efektivitas 
manajemen waktu dan keseimbangan peran pada 
mahasiswa pekerja?

Bagaimana pengaruh kedua variabel tersebut
terhadap konflik kerja-akademik pada 
mahasiswa pekerja?

03
Bagaimana kontribusi efektivitas manajemen
waktu dan keseimbangan peran dalam
mendukung keberhasilan studi dan karier
mahasiswa pekerja?
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Tujuan Penelitian

Tujuan 
Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk:

• Mengetahui pengaruh efektivitas

manajemen waktu terhadap konflik kerja-

akademik pada mahasiswa pekerja.

• Mengetahui pengaruh keseimbangan peran

terhadap konflik kerja-akademik pada

mahasiswa pekerja.

• Mengetahui pengaruh efektivitas

manajemen waktu dan keseimbangan

peran secara simultan terhadap konflik

kerja-akademik pada mahasiswa pekerja.
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Penelitian Terdahulu

Peneliti Hasil Penelitian

Lenaghan & Sengupta (2007)
Konflik kerja-akademik berpengaruh terhadap kesejahteraan 

mahasiswa pekerja.

Britton & Tesser
Manajemen waktu yang baik meningkatkan prestasi akademik 

dan membantu mengurangi konflik akademik.

Wan, Chan, & Yu (2022)

Tekanan waktu yang tinggi dapat meningkatkan konflik kerja-

akademik meskipun individu memiliki manajemen waktu yang 
baik.

Kim & Park
Keseimbangan peran berpengaruh signifikan dalam menurunkan 

konflik peran.
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Research GAP
Penelitian Sebelumnya
• Penelitian lebih banyak membahas konflik kerja-akademik dari faktor eksternal.

• Manajemen waktu umumnya diasumsikan mampu menurunkan konflik kerja-akademik.

• Penelitian mengenai keseimbangan peran sebagai faktor internal masih terbatas.

Gap Penelitian
Belum banyak penelitian yang menguji efektivitas manajemen waktu dan keseimbangan peran secara simultan terhadap

konflik kerja-akademik pada mahasiswa pekerja, khususnya di wilayah Sidoarjo.

Kebaruan Penelitian
• Menguji dua faktor internal, yaitu efektivitas manajemen waktu dan keseimbangan peran, secara simultan.

• Menempatkan mahasiswa pekerja di wilayah Sidoarjo sebagai subjek penelitian.

• Menunjukkan bahwa keseimbangan peran merupakan faktor yang paling dominan dalam menurunkan konflik kerja-

akademik.
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Metode PENELITIAN

TEMPAT & SUBJEK 

PENELITIAN

TEKNIK PENGUMPULAN 

DATA

TEKNIK ANALISIS DATA

PENDEKATAN PENELITIAN Penelitian ini dilakukan secara

online dengan jumlah sampel

161 mahasiswa pekerja

seluruh sidoarjo. Teknik

pengumpulan sampel

menggunakan Accidental

sampling.

Teknik pengumpulan data

menggunakan metode survei

dengan menggunakan

kuesioner.

Jenis penelitian ini adalah

penelitian kuantitatif korelasional

dengan pendekatan penelitian yang

bertujuan untuk mengetahui

pengaruh serta derajat keterkaitan

antarvariabel yang diteliti melalui

analisis data numerik.

Adapun Teknik analisis data yakni :

1. Uji validasi dan reabilitas

2. Uji asumsi klasik (normalitas, 

multikolinearitas, 

heteroskedastisitas) 

3. Korelasi Pearson 

4. Regresi linear berganda

5. Uji t, uji F, dan koefisien

determinasi (R²) 
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Hasil

Terdapat pengaruh signifikan antara manajemen

waktu dan keseimbangan peran terhadap konflik

kerja-akademik.
1

3

Keseimbangan peran berpengaruh negatif

signifikan dan menjadi variabel paling dominan

dalam menurunkan konflik kerja-akademik.

Manajemen waktu berpengaruh positif signifikan, 
artinya semakin tinggi manajemen waktu justru

diikuti peningkatan konflik (karena kompleksitas

peran).

Secara simultan, kedua variabel memberikan

kontribusi sebesar 54,9% (R² = 0,549) terhadap

konflik kerja-akademik.

4

2
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Pembahasan
Pembahasan penelitian ini menunjukkan bahwa efektivitas manajemen waktu dan
keseimbangan peran memiliki pengaruh signifikan terhadap konflik kerja-akademik
pada mahasiswa pekerja. Secara simultan, kedua variabel mampu menjelaskan sebesar
54,9% variasi konflik, yang menandakan bahwa konflik kerja-akademik merupakan
fenomena yang dipengaruhi oleh faktor internal individu. Namun, secara parsial
ditemukan bahwa manajemen waktu berpengaruh positif terhadap konflik, yang
mengindikasikan bahwa semakin tinggi upaya mahasiswa dalam mengatur waktu justru
berkaitan dengan meningkatnya konflik, karena hal tersebut mencerminkan tingginya
kompleksitas peran dan padatnya aktivitas yang dijalani. Sebaliknya, keseimbangan
peran memiliki pengaruh negatif dan menjadi faktor paling dominan dalam menurunkan
konflik kerja-akademik, sehingga mahasiswa yang mampu menyeimbangkan peran akademik
dan pekerjaan cenderung mengalami konflik yang lebih rendah. Temuan ini menegaskan
bahwa pengelolaan konflik tidak cukup hanya dengan meningkatkan manajemen waktu,
tetapi lebih penting pada kemampuan individu dalam menjaga keseimbangan peran
secara proporsional. Dengan demikian, keberhasilan mahasiswa pekerja dalam
menghadapi tuntutan ganda sangat ditentukan oleh kemampuan mengintegrasikan peran
secara harmonis, bukan sekadar mengatur waktu secara teknis.
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Kesimpulan
Kesimpulan

• Hasil penelitian menunjukkan bahwa efektivitas manajemen waktu dan keseimbangan
peran secara simultan berpengaruh signifikan terhadap konflik kerja-akademik pada
mahasiswa pekerja dengan kontribusi sebesar 54,9% (R² = 0,549). Secara parsial, efektivitas
manajemen waktu berpengaruh signifikan dengan arah positif, sedangkan keseimbangan
peran berpengaruh signifikan dengan arah negatif terhadap konflik kerja-akademik.

• Keseimbangan peran merupakan variabel yang paling dominan dalam menurunkan
konflik kerja-akademik. Oleh karena itu, penguatan keseimbangan peran perlu menjadi
fokus utama dalam upaya meminimalkan konflik kerja-akademik, dengan tetap didukung
oleh pengelolaan waktuyang efektif.
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Temuan Penting Penelitian
1. Manajemen waktu dan keseimbangan peran secara bersama-sama berpengaruh

signifikan terhadap konflik kerja-akademik (R² = 54,9%).

2. Keseimbangan peran menjadi faktor paling dominan dalam menurunkan konflik kerja-
akademik.

3. Manajemen waktu berpengaruh positif, menunjukkan bahwa peningkatan manajemen
waktu tidak selalu menurunkan konflik, tetapi mencerminkan kompleksitas peran.

4. Konflik kerja-akademik dipengaruhi lebih kuat oleh faktor internal individu dibandingkan
faktor eksternal.

5. Pengelolaan konflik yang efektif perlu lebih difokuskan pada keseimbangan peran
daripada hanya manajemen waktu.
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Manfaat Penelitian

Membantu memahami pentingnya manajemen waktu

dan keseimbangan peran untuk mengurangi konflik

kerja-akademik.

Bagi Mahasiswa

Menjadi dasar dalam menyediakan kebijakan dan 

dukungan seperti fleksibilitas jadwal dan layanan

konseling.

Bagi Univ

Menjadi referensi dalam pengembangan penelitian terkait

konflik kerja-akademik dan faktor internal individu.

Bagi Peneliti Selanjutnya
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